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terlena. (Syamsul M. 2003. “1001 Kata Kerja”. Hal:71. An-Nur). 
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ABSTRACT 

ERIKA LIES TIANA, 2008. “ A Study on the Internet Service at the 
Library Board of DIY (Unit Badran I)”. Bachelor Thesis of Library and 
Information Science Program, State Islamic University of Yogyakarta. 

This research is carried out at the Library Board of DIY entitled “A 
Study on the Internet Service at the Library of Unit Badran I”. According to a 
quarterly report on April-June 2008. The number of computers provided to 
1669 users is only 3 units. The purpose of the research is to know the activity 
of  the internet service, obstacles faced by the Library Board and to know how 
to improve the internet service. 

Kind of the research is a descriptive qualitative research. Data 
collected use method of observation, interview, and documentation. In the 
qualitative research, validity test involved is using trianggulation technique, 
such as observation technique is cross-checked with other techniques of data 
collection. 

The result of the research shows that the internet room has only three 
units of computer; the access is very slow with only 256 bandwith; and the 
budget is very limited. 

Based on the result of the research, the researcher suggests that the 
internet service the Library Board of DIY should improve the services by 
providing enough facilities. 

 
Key: Library Board of DIY, Internet, Public Library. 
  



ix 
 



x 
 

 4. 

 

 

 

 

 5. 

 

 

 

 

 6. 

 

 

 

 7. 

 

 

 8. 

  

 

 

 

 



xi 
 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL........................................................................................... i 

HALAMAN NOTA DINAS……………………………………………………. ii 

PENGESAHAN SKRIPSI...................................................................................... iii 

PENGESAHAN ABSTRAK................................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO………………………………………………………….... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN…………………………………………………. vi 

INTISARI………………………………………………………………………… vii 

ABSTRACT........................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………… ix 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………...... xii 

BAB 1 PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ………………………………………………..... 7 

1.3 Tujuan Penelitian …………………………………………………... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ………………………………………………..... 8 

1.5 Sistematika Pembahasan ………………………………………….. 8 

 



xiii 
 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI ………………. 10 

2.1 Tinjauan Pustaka ………………………………………………….. 10 

2.2 Landasan Teori…………………………………………………….. 13 

2.2.1 Istilah Layanan Perpustakaan ……………………………….. 13 

2.2.1.1 Pengertian Layanan …………………………………. 13 

2.2.1.2 Fungsi Layanan Perpustakaan ……………………….. 14 

2.2.1.3 Tujuan Layanan Perpustakaan ……………………….. 15 

2.2.1.4 Upaya Meningkatkan Layanan Perpustakaan ................ 15 

2.2.1.5 Jenis Layanan Perpustakaan ........................................... 16 

2.2.1.5.1 Pelayanan Sirkulasi ………………………… 16 

a. Peminjaman ……………………………… 16 

   a) Sistem Pelayanan Tertutup……………. 16 

b) Sistem Pelayanan Terbuka …................ 17 

b.Pengembalian……………………………… 17 

c. Pemungutan Denda ……………………….. 17 

d. Pendaftaran Anggota ……………………... 17 

e. Perpanjangan Waktu ……………………... 17 

f. Pembuatan Statistik ………………………. 17 

g. Pinjam Antar Perpustakaan ……………….  17 

2.2.1.5.2 Pelayanan Rujukan/Referensi……………….  18 

2.2.1.5.3 Pelayanan ruang Baca ………….…………….  19 

2.2.1.5.4 Pelayanan Internet ………………………....... 20 



xiv 
 

2.2.2 Istilah Perpustakaan Umum………………………........... ……. 20 

2.2.2.1 Pengertian Perpustakaan Umum………………………. 20 

2.2.2.2 Ciri-ciri Perpustakaan Umum………………………… 21 

2.2.2.3 Tugas Perpustakaan Umum…………………………… 21 

2.2.2.4 Tujuan Perpustakaan Umum………………………….. 21 

2.2.3 Istilah Internet………………………………………………… 22 

2.2.3.1 Pengertian Internet…………………………………… 22 

2.2.3.2 Peranan Layanan Internet …………………………… 23 

2.2.3.3 Tujuan Layanan Internet……………………………...  24 

2.2.3.4 Manfaat Layanan Internet……………………………... 25 

BAB 3 METODE PENELITIAN ...................................................................... 27 

3.1 Pengertian Metode Penelitian …………………………................... 27 

3.2 Jenis Penelitian …………………………………………………….. 27 

3.4 Subyek Penelitian ………………………………………………….. 29 

3.4 Obyek Penelitian …………………………………………………… 30 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ………….............................................. 30 

3.5.1 Observasi…………………………………………………….. 31 

3.5.2 Wawancara…………………………………………………… 31 

3.5.3 Dokumentasi…………………………………………................ 33 

3.6  Uji Validitas dan Reliabilitas ………………………………………. 34 

3.7 Analisis Data …………………………………………………………. 35 

3.8 Profil Informan……………………………………………………….. 37 



xv 
 

BAB 4 PEMBAHASAN………………………………………………………….. 41 

4.1 Gambaran Umum Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah  

Istimewa Yogyakarta………………………………………………. 41 

4.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah  

Istimewa Yogyakarta…………………………………………. 42 

4.1.2 Sejarah Berdirinya Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta…………………………………………. 43 

4.1.3 Visi…………………………………………………………….. 55 

4.1.4 Misi…………………………………………………………….. 55 

4.1.5 Tujuan Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa 

Yoyakarta………………………………………………….. 56 

4.1.6 Tata Tertib………………………………………………….. 57 

4.1.7 Layanan yang ada di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta………………………………. 58 

4.1.8 Layanan yang diberikan Badan Perpustakaan Daerah Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta……………………………….. 61 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan……………………………..... 74 

4.2.1 Gambaran Umum Layanan Internet di Badan Perpustakaan 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta………………. 74 

4.2.2 Stuktur Organisasi Layanan Internet di Badan Perpustakaan  

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta……………….. 78 

4.2.3 Kerjasama yang dilakukan Badan Perpustakaan Daerah Propinsi  



xvi 
 

Daerah Istimewa Yogyakarta………………………………. 78 

4.2.4 Promosi dan Dana Layanan Internet di Badan Perpustakaan 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta……………...... 80 

4.2.5 Prosedur dan Tata Cara dalam Memanfaatkan Layanan Internet 83 

4.2.6 Keadaan Layanan Internet di Badan Perpustakaan Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta…………………………. 86 

4.2.7 Kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta…………..…………….. 94 

4.2.8 Tanggapan Pengguna Layanan Internet………………………. 96 

4.2.9 Sumber Daya Manusia………………………………………… 97 

4.2.10 Cara Meningkatkan Layanan Internet di Badan Perpustakaan  

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta………………. 99 

BAB 5 PENUTUP………………………………………………………………. 102 

5.1 Simpulan……………………………………………………………. 102 

5.2 Saran-saran………………………………………………………… 104 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………… 106 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

 

 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan  merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat 

menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Perpustakaan mempunyai 

peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang 

sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan, menyegarkan dan 

mengasikkan. Penyediaan sarana prasarana yang memadai serta ketersediaan 

informasi yang aktual akan semakin menarik bagi pengguna untuk selalu 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi. 

Seiring dengan perkembangan informasi yang semakin cepat, 

mendorong perpustakaan untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai 

penunjang dalam melaksanakan fungsi perpustakaan, yaitu fungsi informasi, 

fungsi pendidikan, fungsi kebudayaan, fungsi rekreasi, fungsi penelitian, dan 

fungsi deposit (Darmono, 2001:3-4). Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi atau information and communication technology (ITC) telah 

membawa perubahan dalam berbagai sektor, termasuk dunia perpustakaan.  

Haag dan Keen (dalam Kadir, 2003:2) menyatakan bahwa teknologi 

informasi adalah seperangkat alat yang membantu seseorang bekerja dengan 

informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemprosesan 

informasi. Lain halnya dengan Haag dan Keen, teknologi informasi menurut 

1 
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Martin (dalam Kadir, 2003:2), tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 

(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 

menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 

mengirimkan informasi. Sedangkan menurut William dan Sawyer (dalam Kadir, 

2003:2) mengatakan teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 

komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 

membawa data, suara, dan video. 

Aplikasi teknologi informasi pada pekerjaan rutin meliputi kontrol 

terhadap terbitan berseri, katalogisasi, dan klasifikasi, akuisisi dan pemesanan 

bahan pustaka, dan statistik koleksi perpustakaan. Adapun aplikasi TI pada 

penelusuran informasi berhubungan dengan penyediaan sarana temu kembali 

informasi (Koswara, 1998:160). Sarana temu kembali informasi yang paling 

cepat dan lebih mudah digunakan dengan pengguna internet. Dengan adanya 

fasilitas internet, terbuka kemungkinan perpustakaan memberi layanan kepada 

penggunanya tanpa dibatasi oleh ruang, waktu dan birokrasi. Artinya, fasilitas 

atau layanan informasi yang disediakan oleh perpustakaan sesungguhnya dapat 

disiapkan sedemikian rupa sehingga tiap pengguna yang memerlukannya dapat 

memanfaatkan fasilitas atau informasi itu kapan saja, dan di mana saja ia berada, 

serta dari golongan pembaca apa saja. Jadi, dengan keberadaan media internet 

bisa mendapatkan layanan informasi dan pengguna dari berbagai layanan tidak 
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harus berada langsung di perpustakaan pada jam-jam buka layanan (Koswara, 

1998:175). 

Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang 

mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari satu negara ke negara 

lain di seluruh dunia, di mana di dalamnya terdapat berbagai sumber daya 

informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif. Internet 

banyak memberikan keuntungan kepada pengguna. Namun, di balik manfaat 

yang dapat diperoleh, internet juga memberikan dampak negatif. Keuntungan 

pertama yang dapat diperoleh melalui internet adalah kemudahan dalam 

memperoleh informasi. 

Intenet memungkinkan siapapun mengakses berita-berita terkini melalui 

Koran-koran elektronis seperti Republika online (www.republika.co.id), kompas 

cyber media (www.kompas.com), CNN News (www.cnn.com) dan dapat juga 

mengakses berita yang telah disiarkan di televisi, misalnya Liputan 6 SCTV 

(www.liputan6.com), Seputar Indonesia di RCTI (www.seputarindonesia.com) 

dan masih banyak lagi yang lain. Dalam internet juga dapat ditemukan hasil riset 

dalam bentuk abstraksi atau terkadang dalam bentuk makalah lengkap, majalah, 

katalog, atau bahkan  buku juga dapat diperoleh secara online, hal ini dapat 

diakses melalui yahoo, google, dan lainnya. 

Kedua, internet mendukung transaksi dan operasi bisnis atau yang 

dikenal dengan sebutan e-businees. Melalui internet, dimungkinkan untuk 
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melakukan pembelian barang secara online. Ketiga, berbagai aktivitas baru dapat 

ditangani oleh internet, misalnya: sistem pembelajaran jarak jauh (distance 

online learning atau e-learning) yang memungkinkan kuliah secara online atau 

melakukan diskusi jarak jauh, sistem telepon dengan biaya murah, pencarian 

lowongan kerja dan transfer uang (Kadir, 2003:445). 

Adapun dampak negatif yang diakibatkan oleh internet antara lain 

kemudahan orang untuk menjiplak karya orang lain, kejahatan penggunaan kartu 

kredit, perusakan sistem melalui virus, penayangan pornografi, dan bahkan 

penayangan dalam bentuk agitasi (Kadir, 2003:445). 

Dilihat dari berbagai macam kebutuhan pengguna perpustakaan dan 

fungsi internet sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menyediakan 

fasilitas internet. Fasilitas internet ini disediakan pada setiap unit perpustakaan 

yaitu Unit Malioboro terletak di jalan Malioboro No. 175 Yogyakarta, Unit Jogja 

Study Centre (JSC) terletak di jalan Faridan M. Noto No.21 Kotabaru 

Yogyakarta dan Unit Badran I yang terletak di jalan Tentara Rakyat Mataram 

No. 4 Yogyakarta. Layanan warintek dan internet pada  Unit Badran I hanya 

tedapat tiga unit komputer yang bisa diakses dari hari Senin-Kamis pukul 08.00-

17.00, Jum’at pukul 08.00-11.00 dan pukul 13.30-16.30 dan Sabtu pukul 08.00-

16.30, dengan biaya akses Rp 1000,00/jam. 
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Perpustakaan Daerah/Perpustakaan Propinsi menurut Sulistyo-Basuki 

(1991:46-47) tergolong perpustakaan umum karena bertujuan untuk melayani 

umum. Ciri-ciri perpustakaan umum adalah terbuka untuk umum, dibiayai oleh 

dana umum, dan jasa yang diberikan pada hakikatnya bersifat cuma-cuma. 

Perpustakaan ini sangat berbeda dengan jenis perpustakaan lain baik dari segi 

tugas maupun tujuannya. 

Adanya fasilitas internet di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta diharapkan mampu melayani pengguna untuk 

meningkatkan mutu layanan dan pusat informasi serta sebagai wahana 

pendidikan, pusat kebudayaan dan rekreasi, sehingga adanya fasilitas layanan 

internet yang disediakan dapat mendukung perkembangan informasi dan dapat 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara maksimal.   

Sedangkan aspek pokok kualitas pelayanan sebagai berikut: 

1. kehandalan (realibility). Keandalan ini meliputi kemampuan 

lembaga untuk melaksanakan jasa layanan dengan tepat dan 

terpercaya. 

2. keresponsifan (responsiveness). Hal ini berupa kemauan untuk 

membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat; 

ketanggapan. 
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3. keyakinan (assurance). Pengetahuan dan kesopanan pustakawan 

serta kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan 

keyakinan atau assurance di hati pengguna. 

4. empati (emphaty). Merupakan syarat untuk peduli, memberi 

perhatian pribadi bagi semua pengguna. 

5. berwujud (tangible). Berupa penampilan fasilitas fisik, peralatan, 

personel, dan media komunikasi (Parasuraman dalam Masruri, 

2003:167). 

Dari layanan internet yang diberikan, pustakawan juga harus menilai 

kesesuaian antara kualitas layanan internet dengan keinginan pengguna. Oleh 

karena itu, perlu diadakan suatu penelitian dengan beberapa indikator yang ada. 

Salah satu indikator tersebut adalah indikator kualitas pelayanan internet 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas, apakah layanan internet di Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sudah memenuhi 

standar aspek pokok pelayanan. 

Peneliti tertarik tentang keberadaan layanan internet di Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang belum pernah 

diteliti dan apakah layanan internet yang ada tersebut sudah memenuhi standar 

aspek pokok pelayanan untuk itu peneliti menjadikan tempat penelitian pada 

Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut. 



7 
 

 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengatahui layanan internet dan cara 

meningkatkan layanan internet tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Deskripsi permasalahan tentang studi layanan internet tersebut dijadikan 

bahan pertimbangan dalam menemukan dan merumuskan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana layanan internet di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan Daerah 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah cara meningkatkan layanan internet di Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta agar 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kegiatan layanan internet di Badan Perpustakaan 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui cara meningkatkan layanan internet di Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan gambaran yang jelas tentang kegiatan layanan internet 

yang dilakukan di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Memberikan gambaran tentang prosedur dan tata cara layanan internet 

Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Sebagai gambaran atau wacana bagi pihak-pihak yang terkait dengan 

dunia internet dan kepada publik agar memperhatikan masalah 

fasilitas, kegunaan dan kebijaksanaan institusi. 

4.   Menguak khazanah pengetahuan tentang layanan internet. 

5. Menguak kendala yang sedang dihadapi sehingga dapat ditemukan 

jalan keluar untuk mangatasi kendala tersebut. 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan nanti, peneliti membagi lima bab, yang disistematikan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, adalah latar belakang. Dalam latar belakang ini akan 

dikemukakan beberapa hal yang melatar belakangi diadakannya penelitian. 

Kemudian beberapa permasalah yang muncul dirumuskan dalam rumusan 

masalah. Selain itu, akan dikemukakan juga tentang tujuan dan manfaat 

penelitian yang dilakukan. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang berkaitan dengan judul penelitian yang dipilih peneliti.  

Bab ketiga, pada bab ini akan dikemukakan jenis penelitian yang 

dilakukan, subyek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis 

data yang akan digunakan. 

Bab keempat, merupakan hasil laporan penelitian dan pembahasan. yang 

didahului dengan sekilas tentang Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang meliputi: sejarah, visi dan misi, tugas pokok, struktur 

organisasi, personalia, koleksi, layanan dan pengembangan, dilanjutkan dengan 

keadaan layanan internet di Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang layanan internet, prosedur 

dan tata cara layanan internet, menganalisa kendala-kendala yang dihadapi serta 

memaparkan solusi sebagai masukan agar dapat meningkatkan layanan internet 

di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daereh Istimewa Yogyakarta dengan 

menggunakan analisis deskriptif, artinya jawaban terhadap masalah yang 

disebutkan pada rumusan masalah.  

Bab kelima, adalah bab yang terakhir yang memuat tentang simpulan 

dari hasil penelitian. Selain itu terdapat pula beberapa rekomendasi yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan peneliti dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Layanan Internet di Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai 

berikut: 

a. Keadaan Layanan Internet  

Keadaan layanan internet yang ada di Badan Perpustakaan 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sekarang hanya memiliki 

komputer berjumlah 3 unit yang dapat dipinjamkan, akses yang masih 

lambat yaitu cuma 256 bandwith, apabila Perpustakaan Daerah ingin 

mengadakan sendiri selalu dilarang dari pusatnya dengan alasan dana 

yang dimiliki harus digunakan untuk kepentingan yang lain yang lebih 

mendesak seperti halnua penembahan koleksi sesuai permintaan 

pengguna, perbaikan gedung, pemeliharaan koleksi dan masih banyak hal 

lain yang harus diutamakan. 

Pengguna layanan internet sangat banyak untuk tiap harinya 

kadang mencapai 10-18 pengguna, sehingga komputer yang digunakan 

102
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terus-menerus tanpa istirahat, sedangkan kecepatannya hanya 256 

bandwith. Fasilitas yang sering diakses oleh pengguana yaitu 

Wikipedia, Google, Yahoo, e-mail, chatting, informasi perpustakaan, 

detik, dan web-web yang biasa menyediakan informasi-informasi 

sesuai dengan perkuliahan 

b. Kendala yang dihadapi  

Kendala yang dihadapi, kerjasama yang hanya dilakukan 

dengan BID saja, ruangan yang masih menjadi satu dengan ruang 

koleksi, sarana dan prasarananya yang masih tergantung dengan 

bantuan dan belum dapat menyediakan sendiri, dana yang didapatkan 

masih banyak pertimbangan dari atasan yang hanya mendapatkan dana 

menjadi satu dengan Perpustakaan Daerah secara keseluruhan, dan 

promosi yang dilakukan masih numpang dengan pameran, belum ada 

promosi tersendiri pada layanan internet. 

c. Cara meningkatkan layanan internet di Badan Perpustakaan 

Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta unit Badran I yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kehandalan (realibility), yaitu meningkatkan kemampuan 

pelayanan yang tepat dan terpercaya kepada pengguna. 

2. Keresponsifan (responsiveness), yaitu kemauan untuk 

membantu pengguna dalam mengakses internet agar 
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mendapatkan informasi sesuai yang dibutuhkan oleh 

pengguna. 

3. Keyakinan (assurance), yaitu menambah pengetahuan dan 

kesopanan agar mendapatkan kepercayaan di hati pengguna, 

sehingga pengguna merasa nyaman dan tertarik untuk selalu 

memenfaatkan layanan internet tersebut. 

4. Empati (emphaty), yaitu adanya rasa peduli dan adanya 

perhatian kepada semua pengguna. 

5. Berwujud (tangible), yaitu dapat memberikan pengarahan 

dan dapat menyediakan peralatan atau fasilitas yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

5.2 Saran-saran 

Dalam penelitian yang penulis lakukan selama ini, dapat diperoleh contoh 

konsep dalam upaya peningkatan kualitas layanan khususnya dalam pemberian 

layanan internet di Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dengan demikian, maka dengan terselesainya penelitian ini tanpa 

mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun dan dengan segala kerendahan 

hati penulis menyampaikan saran-saran sebagai rekomendasi terhadap Badan 

Perpustakaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai berikut: 

1. Sebaiknya ada pengembangan SDM, dengan diadakannya pelatihan 

bagi stafnya dan adanya pendidikan pemakai bagi pengguna, agar 
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dapat memanfaatkan layanan internet dengan baik sebagai upaya 

peningkatan kualitas layanan internet tersebut. 

2. Alangkah baiknya apabila fasilitas yang ada di layanan internet 

dilengkapi lagi sesuai dengan kemajuan teknologi dan kecepatan 

aksesnya ditambah tidak hanya 256 bandwith saja. 

3. Hendaknya ada penambahan sarana dan prasarana seperti menambah 

jumlah komputer dan memperlebar ruangannya. 

4. Alangkah baiknya apabila layanan internet memiliki visi, misi, tujuan 

dan struktur organisasi sendiri yang jelas dan tertulis, sehingga 

manajemennya juga terorganisir dengan baik. 
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